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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) keterlaksanaan pembelajaran 

model discovery learning berbantuan mind mapping, 2) keefektifan model 

discovery learning berbantuan mind mapping dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir logis pada materi perubahan iklim di SMPN 1 Balong. 

Penelitian ini menggunakan rancangan non-equivalent control group design. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII A 

(kelas kontrol) dan VII B (kelas eksperimen) yang dipilih dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbantuan 

mind mapping terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis 

peserta didik serta dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik. Temuan 

lain dalam penelitian yaitu: 1) proses pembelajaran berjalan dengan baik, 2) 

nilai hasil belajar kelas eksperimen dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir logis lebih baik daripada kelas konvensional. Saran dalam 

penelitian yaitu diharapkan untuk menggunakan model discovery learning 

karena model ini dapat membangun kemampuan peserta didik dalam 

berpikir dan sarana belajar. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan dapat mengembangkan kemampuan  

peserta  didik  terutama  kemampuan  berpikir  logis.  Peserta didik dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan dengan kegiatan individu maupun kelompok. Keterkaitan  antara  Discovery  

Learning  dengan  berpikir  logis  yaitu  Discovery Learning bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis melalui  penyelidikan secara langsung (Arifin & 

Irawan, 2020). Kemampuan berpikir logis dengan menerapkan model Discovery Learning 

dapat menjadi salah satu langkah yang baik dalam proses pembelajaran sehingga dalam 

proses tersebut peserta didik dapat meningkatkan kemampuan secara baik. Peserta didik 

mengembangkan kemampuan  dengan cara observasi atau penyelidikan secara langsung, 

dengan tujuan dapat menemukan sumber masalah dan menemukan solusi yang tepat dalam 

melakukan kegiatan tersebut (Jaapar et al., 2020). 

Penelitian oleh Susanti, dkk., (2015) mengenai lembar kerja peserta didik berbasis 

discovery learning berbantuan mind map dapat dilakukan di lingkungan SMP dengan 
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kurikulum 2013 serta menggunakan tiga aspek serta pendekatan saintifik. Suhendri (2011) 

menjelaskan dalam penelitiannya mengenai pengaruh kemandirian peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar sehingga diperlukan 

pengaplikasian dalam pembelajaran. Terdapat dua faktor permasalahan yaitu internal dan 

eksternal peserta didik, dimana dalam penelitian Suhendri lebih banyak pengaruh faktor 

internal peserta didik. Permasalahan yang muncul dalam berpikir logis yaitu cara penalaran 

dan peserta didik kurang mampu dalam mengembangkan kemampuannya, sehingga 

digunakan pola tertentu untuk melatih peserta didik dalam kemampuan berpikir (Nugraha & 

Mahmudi, 2015). 

Andriawan (2014) menjelaskan dalam penelitiannya, identifikasi kemampuan berpikir 

logis melalui kegiatan memecahkan permasalahan dapat dinalar secara logika. Terdapat 

kendala dalam proses memecahkan masalah yaitu kendala dalam mencari solusi yang tepat 

dan permasalahan sebenarnya. Menurut Hifni & Turnip (2015), kemampuan berpikir logis 

dapat mengembangkan peserta didik dalam pembelajaran. Selain kemampuan berpikir logis 

peserta didik juga mempelajari bagaimana cara mengolah keterampilan lain. Dalam 

penelitian ini, ditemukan fakta bahwa keterampilan logis dapat dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan alat bantu media. Kegiatan ini dapat membantu peserta 

didik menjadi aktif dan kreatif. Purwanto (2012) menyatakan bahwa untuk mengukur 

kemampuan berpikir logis diperlukan suatu eksperimen penggunaan model pembelajaran 

dengan merangkai kegiatan belajar dari awal hingga akhir dan melihat respon dari peserta 

didiknya. Didapatkan hasil yaitu hasil belajar peserta didik yang kurang memenuhi kriteria 

kelulusan minimum (KKM), sehingga kemampuan peserta didik dalam proses belajar harus 

ditingkatkan. Penelitian oleh Usdiyana, dkk (2009) mengangkat permasalahan kurangnya 

pemahaman berpikir logis dan rendahnya hasil belajar peserta didik pada saat soal-soal cerita 

yang digunakan saat tes.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir logis untuk peserta didik dengan model pembelajaran tertentu sesuai dengan 

indikator. Penelitian-penelitian  tersebut sudah berhasil walaupun terdapat beberapa kendala 

dalam proses pembelajarannya, permasalahan yang sering muncul yaitu model-model 

pembelajarannya  tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dalam 

pengembangan kemampuan peserta didik juga membutuhkan waktu. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental design dengan teknik non-

equivalent control group design. Dimana untuk menguji pengaruh perlakuan digunakanlah 

perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan kelas kontrol 

atau kelas eksperimen menggunakan teknik sampling cluster random sampling. Berdasarkan 

sampling yang digunakan pada peserta didik kelas VII di SMP N 1 Balong, didapatkan 

kelompok kontrol adalah kelas VII A sedangkan kelompok eksperimen adalah kelas VII B. 

Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

discovey learning berbantuan mind mapping, sedangkan pada kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes berupa soal essay untuk 

menguji kemampuan berpikir logis siswa. Sebelum digunakan untuk menguji kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengujian validitas menggunakan teknik expert judgment sedangkan 

pengujian reliabilitas dilakukan dengan melakukan uji coba pada kelas lain yang tidak 

digunakan pada penelitian. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum pemberian 

perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (postest). Nilai pretest digunakan untuk menguji 

apakah kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Sedangkan nilai postest 
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digunakan untuk melihat adakah perbedaan akibat perlakuan yang digunakan oleh peneliti. 

Untuk melihat adakah perbedaan akibat perlakuan tersebut, peneliti menggunakan teknik 

analisis data berupa independent sample t-test.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran 

discovey learning berbantuan mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis 

peserta didik. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada Tabel 1.   
Tabel 1. Uji normalitas  

Kelompok Kolmogorov-Smirnov Saphiro-Wilk 

  Statistic Df Sig Statistic Df Sig 

Eksperimen 0.130 20 0.200* 0.939 20 0.234 

Kontrol 0.246 20 0.003 0.927 20 0.138 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai signifkansi pada uji saphiro-wilk dari nilai 

peserta didik pada kelompok ekperimen maupun kelompok kontrol lebih besar dari 0,05, 

yaitu 0.234 pada kelompok eksperimen dan 0.138 pada kelompok kontrol. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa nilai peserta didik pada kelompok ekperimen maupun kelompok 

kontrol berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji levene. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 2.   
Tabel 2. Uji homogenitas  

Levene Statistic df1 df2 Sig 

0.391 1 38 0.536 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifkansi antara kedua kelompok lebih 

besar dari 0,05, yaitu 0.536. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kelompok ekperimen 

maupun kelompok kontro memiliki varian yang sama atau homogen.  

Independent Sample T-Test  

Uji independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. Hasil uji 

independent sample t-test dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Uji independent sample t-test  

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui nilai signifikansi pada kelompok eksperimen sebesar 

0,049 < 0,05, dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas antara 

penggunaan model discovery learning berbantuan mind mapping dengan model konvensional 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis pada materi perubahan iklim di SMPN 1 

Balong Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Cahyani, dkk., (2014) yang menjelaskan 

bahwa model pembelajaran discovery learning merupakan model yang tepat digunakan 
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dalam pembelajaran dikarenakan model ini dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

berpikir terutama berpikir logis. Selain dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, model 

pembelajaran discovery learning juga dapat meningkatkan kemampuan yang lain. Misalnya 

Hariyanto (2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran discovery learning memiliki 

pengaruh yang cukup baik dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dalam materi fisika. Lailasari, dkk., (2018) menemukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan prestasi belajar juga dapat ditingkatkan dngan 

penerapan model pembelajaran discovery learning. Cintia et al., (2018) menjelaskan bahwa 

model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik serta hasil belajar yang diperolehnya. Dengan demikian hasil penelitian ini 

mendukung teori-teori dan hasil penelitian lain mengenai efektivitas penggunaan model 

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan peserta didik, khususnya 

dalam ranah kemampuan kognitif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran discovery learning berbantuan mind mapping terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik pada materi perubahan iklim di SMPN 

1 Balong Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020.  
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